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Skripsi dengan judul “Persepsi Orang Tua Dalam Menstimulasi 
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terima kasih kepada Bapak Dr. Hartono, M.A., Dekan FKIP Unsri,                     

Ibu Dr. Azizah Husin, M.Pd., Ketua Jurusan Pendidikan, Ibu Dra. Syafdaningsih, 

M.Pd., Koordinator Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini yang telah 

memberikan kemudahan dalam pengurusan administrasi selama penulisan skripsi 

ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada Ibu Dra. Syafdaningsih, M.Pd 

anggota penguji yang telah memberikan sejumlah saran untuk perbaikan skripsi 

ini. Lebih lanjut penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak DIKTI yang 

telah memberikan beasiswa PPA selama penulis mengikuti pendidikan. 

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran 

bidang studi Pendidikan Anak Usia Dini dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni. 

      Indralaya,  21 Oktober 2021 

      Penulis, 

 

                                                             Erfi Rianti Putri 
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PERSEPSI ORANG TUA DALAM MENSTIMULASI PERKEMBANGAN 

MOTORIK HALUS ANAK USIA (3-4) TAHUN PADA MASA PANDEMI 

COVID-19 DI KELURAHAN SAKO PALEMBANG 

Oleh: 

Erfi Rianti Putri 

NIM: 06141281722029 

Pembimbing: Dr. Windi Dwi Andika, M.Pd 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi orang tua dalam menstimulasi 

perkembangan motorik halus anak usia (3-4) tahun pada masa pandemi covid-19 

di Kelurahan Sako Palembang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif dengan empat subjek penelitian. Untuk teknik pengumpulan 

data peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan adalah analisis data kualitatif Miles dan Huberman, meliputi 

pengumpulan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, selanjutnya 

mereduksi data yang telah didapatkan dari lapangan, penyajian data dalam bentuk 

narasi singkat dan penarikan kesimpulan. Penelitian menggunakan empat subjek 

penelitian yaitu orang tua yang memiliki anak usia (3-4) tahun di Kelurahan Sako 

Palembang. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi orang tua dalam 

menstimulasi perkembangan motorik halus anak usia (3-4) tahun pada masa 

pandemi covid-19 terdapat dua persepsi yaitu persepsi positif dan persepsi negatif. 

Pertama, persepsi positif yang disampaikan orang tua bahwa pemberian stimulasi 

motorik halus sangat penting  untuk diberikan kepada anak. Hal ini dikarenakan 

selama masa pandemi orang tua banyak menghabiskan waktu bersama anak 

sehingga pemberian motorik halus dapat dengan mudah untuk diberikan melalui 

beberapa kegiatan. Kedua, persepsi negatif yang disampaikan orang tua bahwa 

pemberian stimulasi motorik halus anak kurang penting untuk dilakukan, hal ini 

dikarenakan orang tua beranggapan bahwa perkembangan motorik halus anak 

dapat berkembang dengan sendirinya seiring proses pertumbuhan anak.  

 

Kata kunci: Persepsi Orang Tua, Stimulasi, Motorik Halus, Anak Usia Dini 
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PARENTS PERCEPTIONS IN STIMULATING FINE MOTOR 

DEVELOPMENT IN CHILDREN (3-4) YEARS OLD DURING THE 

COVID-19 PANDEMIC IN SAKO PALEMBANG VILLAGE 

By: 

Erfi Rianti Putri 

NIM: 06141281722029 

Advisor: Dr. Windi Dwi Andika, M.Pd 

Teacher Education For Early Childhood Education 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the perception of parents in stimulating fine motor 

development of children aged (3-4) years during the covid-19 pandemic in Sako 

Palembang Village. This research uses descriptive qualitative research with four 

research subjects. For data collection techniques, researchers used observation, 

interviews, and documentation. The data analysis used is Miles and Huberman's 

qualitative data analysis, including data collection from interviews, observations, 

and documentation, then reducing the data that has been obtained from the field, 

presenting the data in the form of a short narrative and drawing conclusions. The 

study used four research subjects, namely parents who have children aged (3-4) 

years in Sako Palembang Village. The results of the study can be concluded that 

the perception of parents in stimulating the fine motor development of children 

aged (3-4) years during the covid-19 pandemic there are two perceptions, namely 

positive perceptions and negative perceptions. First, the positive perception 

conveyed by parents that the provision of fine motor stimulation is very important 

to be given to children. This is because during the pandemic, parents spend a lot 

of time with their children so that the provision of fine motor stimulation can be 

easily given through several activities.. Second, the negative perception conveyed 

by parents that giving children fine motor stimulation is less important to do, this 

is because parents assume that children's fine motor development can develop by 

itself along with the child's growth process. 

 

Keywords: Parents Perception, Stimulation, Fine Motor, Early Childhood 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan motorik halus perlu dikembangkan pada anak sejak dini. 

Hal ini dikarenakan perkembangan motorik halus sebagai salah satu aspek 

perkembangan yang sangat penting untuk anak dalam melakukan keterampilan 

gerak dasar dan aktivitas fisik secara keseluruhan. Menurut (Fatmawati, 2020 : 

29) perkembangan motorik halus adalah salah satu kemampuan yang 

menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu yang 

dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih agar perkembangan anak 

optimal. Senada dengan pendapat Sujiono dikutip oleh (Khadijah & Amelia, 2020 

: 31) perkembangan motorik halus adalah suatu gerakan yang hanya melibatkan 

otot-otot kecil dalam tubuh, yaitu seperti menggunakan keterampilan jari-jari 

tangan dan gerakan yang dilakukan oleh pergelangan tangan dengan tepat. 

 Proses perkembangan motorik berkaitan erat dengan perkembangan pusat 

motorik di otak serta kematangan saraf dan otot. Pada anak usia (3-4) tahun 

merupakan tahapan usia yang mengalami tumbuh dan kembang secara signifikan 

terutama pada aspek perkembangan motorik halus. Adapun karakteristik 

perkembangan motorik halus anak usia (3-4) tahun menurut (Permendikbud No. 

137 Tahun 2014) yaitu menuang air, pasir, atau biji-bijian ke dalam tempat 

penampung (mangkuk, ember), memasukkan benda kecil ke dalam botol 

(potongan lidi, kerikil, biji-bijian), meronce benda yang cukup besar, dan 

menggunting kertas mengikuti pola garis lurus. Sehingga pemberian stimulasi 

atau rangsangan sangat penting pada perkembangan motorik halus anak agar lebih 

cepat berkembang secara terarah dan teratur. 
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 Pemberian stimulasi pada perkembangan motorik halus anak harus 

dilakukan sejak anak usia lahir sampai dengan 6 tahun agar dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal. Menurut (Permendikbud No. 146 Tahun 2014) 

stimulasi adalah pemberian rangsangan pendidikan yang diberikan untuk 

mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan bagi anak usia dini 

dari lahir sampai dengan 6 tahun agar dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal. Setiap anak perlu mendapat stimulasi sejak usia dini yang dilakukan 

secara terus menerus pada setiap aktivitas yang dilakukan anak. Pemberian 

stimulasi sangatlah penting untuk melatih koordinasi mata dan tangan. stimulasi 

yang diberikan perlu diperhatikan agar dapat mencapai perkembangan motorik 

halus anak yang lebih efektif dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Dalam mengembangkan motorik halus anak lebih ditekankan pada gerakan 

tubuh yang lebih spesifik seperti menulis, menggambar, menggunting, dan 

melipat. Perkembangan motorik halus anak perlu dilatih atau distimulasi agar 

dapat berkembang dengan baik. Menurut Sumantri dalam (Harahap, 2019) tujuan 

pengembangan motorik anak usia dini adalah untuk melatih kemampuan 

koordinasi motorik anak. Pengembangan motorik halus akan berpengaruh 

terhadap kesiapan anak dalam menulis dan juga dalam melakukan aktivitas sehari-

hari seperti makan sendiri, memakai pakaian, membuka tutup botol, 

memasangkan kancing baju, dan lain sebagainya. Agar dapat perkembangan 

motorik halus anak dapat berkembang dengan optimal maka perlu diberikan 

stimulasi.  

  Pada kenyataannya dimasa pandemi Covid-19 yang sedang melanda, 

pemerintah Indonesia mulai cepat tanggap untuk menerapkan social distancing 

atau mengurangi setiap aktivitas yang dilakukan diluar rumah dalam mencoba 

menghentikan penyebaran virus Covid-19. Melalui keputusan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tanggal 24 Maret 2020 mengeluarkan 

Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19, dalam surat edaran tersebut 
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pemerintah memberlakukan sistem dirumah saja maka semua kegiatan belajar 

mengajar baik formal maupun informal dilakukan dirumah masing-masing (Putri 

et al., 2020).  Hal ini juga diterapkan di Kelurahan Sako Palembang, yang 

berdampak pada perkembangan motorik halus anak usia (3-4) tahun. Orang tua 

lebih banyak menghabiskan waktu dirumah dengan keluarga bersama anak-

anaknya. Sehingga keterlibatan orang tua secara tidak langsung akan berpengaruh 

dengan perkembangan motorik halus anaknya. Orang tua sangat berperan penting 

dalam memahami setiap tumbuh kembang anak dan memiliki tanggung jawab 

dalam memberikan stimulasi perkembangan anak. Hal pertama yang harus 

dilakukan oleh orang tua yaitu harus mengetahui tentang tumbuh kembang 

anaknya. Persepsi yang dimiliki orang tua sangat berpengaruh dalam mencapai 

perkembangan motorik halus anak secara optimal. Berdasarkan hasil wawancara 

awal yang dilakukan pada tanggal 24 Mei 2021 pada empat orang tua yang 

memiliki anak berusia (3-4) tahun di Kelurahan Sako Palembang bahwasanya 

masih ada orang tua yang kurang memahami tentang stimulasi motorik halus dan 

cara memberikan stimulasi kepada anak. Orang tua beranggapan bahwa 

pemberian stimulasi tidak penting untuk diberikan kepada anak dan lebih 

mementingkan aspek perkembangan lain seperti anak mengenal huruf atau angka.  

Pengetahuan dan pemahaman orang tua sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan motorik halus anak agar dapat berkembang secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 24 Mei 2021 

pemberian stimulasi yang diberikan kepada anak selama masa pandemi 

mendapatkan hasil bahwa motorik halus anak usia (3-4) tahun kurang dilatih atau 

stimulasi yang diberikan tidak secara optimal. Hal dapat dilihat ketika orang tua 

menyuruh anaknya melakukan aktivitas sederhana seperti menggunting, 

menempel, dan menggunakan pakaian, anak masih dibantu orang tua dalam 

melakukan kegiatan tersebut. Berdasarkan hasil observasi diatas menunjukkan 

bahwa orang tua masih belum maksimal dalam memberikan stimulasi sehingga 

perkembangan motorik halus anak belum berkembang secara optimal. Untuk itu, 

penting sekali orang tua memiliki pengetahuan dan pemahaman akan pentingnya 
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perkembangan motorik seorang anak, karna pada saat ini tidak banyak orang tua 

yang memperhatikan perkembangan motorik anaknya. Orang tua belum mengerti 

bahwa motorik halus perlu dilatih pada setiap aktivitas yang anak lakukan (Aguss 

et al., 2021). 

 Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Nurhayani, 2020) dengan judul “Persepsi Orang Tua Tentang Stimulasi 

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun” dapat disimpulkan bahwa 

masih banyak orang tua yang kurang paham mengenai pemberian stimulasi untuk 

mengembangkan motorik halus anak. orang tua menganggap jika anak melakukan 

kegiatan yang dapat mengembangakan kemampuan motorik halus seperti 

merobek, meremas, dan menjumput merupakan kegiatan yang tidak berarti atau 

aktivitas biasa yang tidak perlu diajarkan kepada anak yang mengakibatkan 

pemberian stimulasi yang dilakukan kurang maksimal. Senanda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Gerungan, 2019) yang berjudul “Hubungan Pengetahuan 

Orang Tua Tentang Stimulasi Dengan Perkembangan Motorik Halus Anak Pra 

Sekolah” dapat disimpulkan bahwa orang tua berperan penting dalam proses 

perkembangan anak, karena menjadi tanggung jawab orang tua untuk memberikan 

stimulasi akan tetapi kurangnya pengetahuan orang tua mengenai cara 

memberikan stimulasi. 

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti ingin mengetahui lebih 

dalam mengenai persepsi orang tua dalam menstimulasi perkembangan motorik 

halus anak usia (3-4) tahun pada masa pandemi Covid-19 di Kelurahan Sako 

Palembang, bertujuan untuk menggali informasi terbaru mengenai persepsi orang 

tua dalam menstimulasi perkembangan motorik halus anak usia (3-4) tahun 

dilingkungan sekitar Kelurahan Sako pada masa pandemi Covid-19. 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

penelitian yaitu bagaimana persepsi orang tua dalam menstimulasi perkembangan 
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motorik halus anak usia (3-4) tahun pada masa pandemi Covid-19 di Kelurahan 

Sako Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi orang tua dalam 

menstimulasi perkembangan motorik halus anak usia (3-4) tahun pada masa 

pandemi Covid-19 di Kelurahan Sako Palembang. 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya 

adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan baru mengenai persepsi orang tua dalam menstimulasi 

perkembangan motorik halus anak usia (3-4) tahun pada masa pandemi Covid-19. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan 

atau pengetahuan orang tua untuk lebih mementingkan dalam 

menstimulasi perkembangan motorik halus anak usia (3-4) tahun 

untuk mempersiapkan perkembangan anak agar lebih optimal. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi peneliti selanjutnya dan dapat menjadi rujukan pada 

penelitian sebelumnya. 
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